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KARAKTERISTIK PEMBAKARAN BRIKET ARANG CAMPURAN
SEKAM PADI DAN SERBUK KAYU

BURNING CHARACTERISTICS OF MIXED
RICE HUSK AND WOOD POWDER CHARCOAL BRIQUETTES

Budiyanto " dan Fwan Fajari?
" Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas Perlanian Universitas Rengkulu
* Pascasarjana Pendidikan IPA, FKIP Universiias Bengkulu
budi_budivanrogigmail.com

ABSTRACT

The purpose of the study is to compare the combustion characteristics ol various briquettes
made of four mixed of rice husk (rh} charcoal sawdust (5) charcoal (80% rh : 20% s ; 60% rh : 40%
s; 40% rh : 60% s ; and 20% rh : 80% 5). The four variations of mixed materials were mashed,
added with starch as an adhesive, and pressed to be briquettes. Boiling water test wera conducted
to evaluate the four subsequent briquettes. Some paramelers such as, the specd of combustion. the
weight of mass briqueties are used. the specific consumption of briquettes, the total heat used. and
the efficiency of heat briquettes were evaluated. The results of the study indicated that speed
cembustion briquettes varied (14,05 gimin - 19.02 g/min), mass briquettes used (183 grams - 211
grams). the specific consumption (0.205 - 0.233). time to boil water (10, 55 min - 13.06 min), tolal
heat unused (1,022 keal — 1,058 keal), the efficiency of heat (11.75% - 12.69%). ANOVA indicated
that the total heat used and the efficiency of heat briquettes are not significantly different. However,
significant difference were found in speed combustion, briguettes consumption, time to boil water,
and specific consumption of briquettes.

Key words: briguettes. rice husk, sawdusi,

ABSTRAK

Penelitian bertujuan membandin gkan karakteristik pembakaran briket arang campuran sekam
padi dan serbuk kayu pada variasi komposisi. Sekam padi dan serbuk kavu disrangkan dan
dihaluskan, kemudian dicampur dengan 10% massa tapioka sehagai perekat. Perbandingan variasi
arang sckam : arang serbuk kavu dibagi menjadi 4 variasi yaitu K1 = 80%: 20 Yo, K2 = 60%: 40 %,
K3 =40% : 60% dan K4 = 20%: 80%. Keempat variasi briket di uji karakteristik pembakarannya
melalui water boiling test, kecepatan pembakaran, massa briket vang terpakai, konsumsi spesifik
briket, waktu mendidihkan air, toral kalor terpakai, dan efisiensi kalor briket. 1lasil pengujian
menunjukkan hahwa sebaran kecepatan pembakaran briket (14.05 g/min - 19,02 z/min). massa
briket terpakai (183 gram - 21] gram), kensumsi spesifik (0.205 - 0.233). wakiu mendidihkan air
(10,55 men - 13,06 men). total kalor terpakai (1.022 kkal - [.058 kKal}. elisicnsi kalor (11.75% -
12,69 %). Uji ANAVA menunjukkan bahwa total kalor terpakai dan efisiensi kalor brikel berbeda
tidak nyata, tetapi memberikan hasil berbeda nyata terhadap kecepatan pembakaran, brikor erpakai,
waktu mendidihkan air, dan konsumsi spesifik brikel,

Kaa Kunci : briker, sekam padi, serbuk Rayu.



PENDAHULUAN

Pramudaone {2007) menvarakan cner-
ai aliernacf mengandung pengertian seba-
gai cnergl penggani dari energi uwtama {(do-
minan) yany di pakai pada suatu masa
{blasanya enerei konvensional) untuk hju-
an konservasi dan diversifikasi. Program
pengembangan cnergi allernalif di berbagai
negara mempunyai tujuan yang  hampir
sama. yaru @ mengurangl Kelergantungan
pada minyak dan gas bumi, penganckara-
Zaman energi. penghematan energl fosil
{konvensional). pemberdayaan  sumber
daya wang ada dan pemanfaatan limbah
domesiik vang semua itu  implikasi
akhimya masalah efisiensi dan kepedulian
linpkungan.  Sebagzai ncpara yang kaya
akan ketersediaan berbagai encrgi allerna-
uf., sudah saalnya Indonesia terus maju
dalam mengembanekan dan penggunaan
berbagai coergi allernatil yang ada.

Diomassa merupakan sumber encrgi
vang sifatnya dapat diperbaharul (resen-
abfe). Biomassa sebagai sumber cnerpl di
Indonesia umumnya diperoleh dari areal
huian (linbah wbangan. patahan ronting
dan cabang). pertanian (limbah penanian).
perkebunan {pohon/ranaman, kayu, sam-
pah). pecternakan (kororan temak) dan
limbah dari berbagai jenis industri. Pilihan
bahan [imbah menjadi energi  bersih
menghasilkan saru kermungkinan penam-
bahan energi baku sekaligus mengurangi
persoalan  pelusi oleh  bahan  buangan
(Sugiaro, 1978}, Selain im. pemanlaatan
biomassa merupakan kegiaan yang ramah
lingkungan  karcna  menghasiikan  suliur
dan nilrogen yvang rendah hingga dapat
mengurangi polust Ingkungan dan restke
kesehatan yang lebih rendah daci pada
PChggunaan brahan bakar losil
Jamradlpedluk  dan  Winyaumpaiwong,
AR,

malah salu potenst besar penggunaan
sumber enerei allernanf adalah menzkon-
versi biomassa seperli sckam padi dan
serbuk kayu menjadi bahan bakar padiat

berupa briket. Sckam padi dan serbuk kayu
merupakan sumber cnergl terharukan yang
dapat dimaniaatkan dalam benmk biobrikel
melalui  proses  penparangan  sederhana
schingga prosesnya lebib cepat dan mudah
dan ren-demen yang dihasilkan linggi.
Biobriket arang sekam padi mempunyai
kalori vang cukup lngui 4401 - 5,77
Kalovi (Jamradloedluk dan Wirlyaumpai-
wiang., 2007).

Bahan  perekat  vang  digenakan
pada pembualan briker pada umumnya
adalah pati dari ubi kayu {lepung apioka),
Keunwngan penggunaan pad tersebul yaity
harga [cbih murah. mudah pemakaiannya.
dan dapm menghasilkan kekoatan  rekal
kering yang linggi (Subrom. 2006). Selain
llu pati sebagal perekal briker mampu
menghasitkan  kalori pembakarn  yang
lebih tingi dibandingkan perckat tetes lebu
(Sulistyanto, 2007). Keunggulan lain pai
sebagai perekal briket adalah ketebalan asp
pembakaran yang lebih vipis dibandingkan
dengan briker sejenis yang mengpunakan
tar sebagai perekal (Budivano. e ol .
2009,

Derbapai sidi lelah membandingkan
karakteristk. kinerja dan penerimaan ber-
bayai jenis biobriket denpan berbagai jenis
campuran bahan vang poensial sepert
campuran limbah padal penpolahan kelapa
sawil {Budivanto, ¢f. el . 2009; Budivanto.
ef. af.. 2010, Budiyanlo. ef. «f. 201]a:
Budiyanto. er. «f. 2011b).  Walaupun
demikian. inlormasi tenlong  karakiwersik
dan kinerja briket campuran arang sekam
dan arang serbuk kavo masih  samgat
erbatas,  Tujuan  peneliian  ini  adalah
membandingkan karakieristik empat jenis
biobrike!  vang  terbuac  darl  berbagai
komposisi campuran arang sekam padi dan
aratg serbuk kavu,

HMETODOLOGT

Bahan baku pada penclivan  ini
adalah sekam padi dan serbuk kavo, yang
diperolell i pengeilingan  padi - dan

lurnal Agroindustri Vol. 2 No. 2, November 2012 | 117

S



————————————————————————————

KARAKTERIATIK PRMBAKARAN BIUIELT ARANG CARMPURAN

penperajin kayoe di kota Lubuwk Linggan,
sehapal bahan perekat digunakan tapioka
dengan kadar 0%, Sedangkan peralaan
vang digunakan antara lain cerobong
pengarangan, dongkrak hidrolik dan alat
celak briket

Sekam padi aran serbuk kayu dilctak-
kan di sekitar cerobong selamjumya pada
bagian dalam cerobonp dinyalakan api
sabagai wmpan sementara sekam padi atau
setbuk  kayu wvang akan diarangkan
ditumpuk sedemikian rupa  disekeliling
cerobong. Selelah api di dalam cerobong
menyala beberapa waktu. setelah bahan
menjadi arang vang dilandai menghitam-
nya bahan baku dan sedikiinya asap, maka
arang lalu didinginkan, kemudian arang
dihaluskan dan disaring uniuk menda-
patkan ukuran arang yang seragam.

Bahan perekal vyang digunakan
adalah tepung 1apicka.  Perckat dibuat
denpan  mencampurkan epung tapioka
10% darl massa arang dan aic sebanyak
130% massa arang. Sclanjuinya tepung
tapioka dilarutkan dalam air, kemudian
larutan  dipanaskan dan  diaduk hingga
mengental, setelah dingin, perekal tapioka
siap dipunakan.

Pembuatan Briket Arang

Serbuk  srang sekamn  padi  dan
serbuk kayu dicampur dengan 4 variasi
komposisi vailu (K1), (K2). {K3). (Kd).
Perbandingan variasi arang sekam terhadap
arang serbuk kayn umuk ;
Kl = 80% :20%
K2 = 6% ; 40%,
K3 = 40% :060%
K4 = 2% : 80%.

selamuinya arang  dilambahkan  perekar
vang wlah dibuat dan diaduk secara mecara
hingga  rerbentuk adonan.  Kemaodian
diambil seba-nyak 30 gram unwk dicetak
dalam cclakan pipa besi dengan diameter
3.7 cm dan ungar 10.5 cm, dan dipress
menggunakan dongkrak hingga maksimal.
kemudian hasil cerakan briket dikeluarkan
dan di keringkan di bawah sinar matahari
selana 4 harl.

Uji Water Boiling Tesi

Karakleristik pembakaran dan kinerja
briket arang berbahan arang sekam dan
arang serbuk kavu. maka digunakan meto-
de uji water boiling rest, Pada penvujian int
digunakan bahan bakar briket 500 gram
vang digunakan untuk mendidihkan 1000
gram air dari suhu 27.5°C hingga mencapai
unk didih [00°C. Pada uji waler boiling
test akan di dapatkan dala berupa kecepat-
an pembakaran brikel, brkel terpakai,
kensumsi spesilik brikel, 1mal kalor rerpa-
kai. wakin mendidihkan air, dan efisiensi
kalor briket,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengukuran kalor menunjuk-
kan bahwa berbagal komposisi briket arang
sekan dan barang bubuk kayu mempunyai
nilai kalor antara 4,997 sfd 3.579 k'p
{Tabel 1), Padatabel 1 terlihac nilai kalor
keempat komposisi diaias, semakin unggi
kadar serbuk kayvunya, nilai kalor skan
semakin menurun, nilat kalor briket arang
menurut standar SNT adalah scbesar 5000
kal'e, unmuk Ki, K2, K3 semuanva
memenuhi srandar SML kecual K4,

Tabel 1. Nilai Kalor berbaral kempasisi variasi briket

Sampe! Brkea

Perlakuan K1

K2 K3 K4

Milai Kalor (kalorid/e) 5.579

3468 5,192 4.997
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Karakteristik Pembakaran Briket
Pengujian Water Boiling Test

Hasil pengujian karakierisik pemba-
karan brikel campuran sekam padi dan
serbuk kayu berbagai komposisi terlihac
pada Tabel 2.

Penambahan komposisi arang serbuk
kayu pada briket cenderung meningkackan
kecepalan pembakaran brikel. walaupun
secara stalislik perbedaan tersebur 1dak
nyata. Brikel denpan komposisi 80% arang
sekam padi memiliki kecepatan pembakar-
an yang lebih lama dibandingkan dengan
bokel lain dengan komposisi arang sekam

kurang dari 80%. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin tnggi kendungan serbuk
kayu aken mempercepat proses pembakar-
an brikel. Dilain pihak, penambahan aranp
sckam cenderung memperlambai kecepalan
pembakaran briket (Gambar 1).

Perbednan Kkomposisi antara bubuk
kayu dengan sekam padi diduga menjadi
penyebab lerjadinya perbedaan kecepatan
pembakaran brikel. Hal ini didukung oleh
fakla bahwa sckam padi mengandung
silikal (senyawa vang lebih sulil terbakar
dari pada bubuk/arang bubuk kayu).

Tabel 2 Karakieristik pembakaran briker dengan metode Uji waler boiling test

Sampel Briket
No Perlakuan K1 K2 3 Ka
I.  Keceparan pembakaran briket (g/men) 14,05 17,12  1880° 13 02F
2.  Driket Terpakai (g) 183° 188" 199 211¢
3. Konsumsi spesifik briket (g brikev/g air) 0,205 0,211 220" 0232
4. Total kalor werpakai (kkal) FO22,82 102988 1.033.2] 1.05270
5. Wakuw Mendidihkan air {menit) 13,06° 11,03 10,55" 1,11°
7. Efisiensi Kalor Briket (%) 12,69 1262 1206 1175
Keleranoan ¢

*) Reraa pengukuran sampel pada baris yanp sama sang ditkwy oleh hungl ¥ang berhedn, berbeda nyala dengan

kKeperoayaan 93%,

Kecepatan Pembakaran
Briket {r'men)

gk ut

Gambar 1. Kecepalan Pemhbakaran Brikel {gr/menit)
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Gambar 2. Jumlah briket yang terpakai untuk mendidihkan air {pr)

-

SRR

T R T
K K K K

Gambar 3. Konsumsi Specific Briket {gr briket/gr air)

i I :.
| 3 =7
| I I

K K X

Gambar 4. Waktu Mendidihkan Air {menil}
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briker dengan keecpalan rerbaik unmk
mendidibkan air adalah brikel dengan
Lkomposisi 40% sekam padi : 60%
serhuk kavu,

Brikel terbaik diantara kempat jenis
brikel vang dinji adalah briker dengan
komposisi 60% arang sckam dan 40%
aranyg serbuk kayu. Hal ini ditunjukkan
dengan lingeinya nilai kalor. kecilnya
kecepatan pembakaran, keeilnva briker
terpakat, kecilnya nilai  konsumsi
spesifik briket dan tingginya clisienst
kalor yang tidak berbeda nyata dengan
briket dengan 80% arang sekamm vang
lehih baik dari briket yang mengandung
&0% arang scrbuk kayu. Kcelebibhan lain
briket 1m adalah kecepalan pembakaran
vang secara slalistik berbeda (lebih baik
daripada briket dengan komposist 80%
arang sekam

Lt
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